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MOTO 

 

“Bagaimana hidupmu bermakna, hadapilah dan jalanilah, jangan mengeluh  

ataupun takut.  Karena orang  yang suka  mencari  kesalahan 
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“Kecerdasan tanpa ambisi bagaikan seekor burung tak bersayap”  

(Salvador Dali) 
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Orang yang pintar bukanlah orang yang merasa pintar. Melainkan orang yang 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

 Di era modernisasi dan kemajuan teknologi seperti saat ini, masyarakat 

dituntut untuk selalu berkembang dan mengikuti jaman, mulai dari kegiatan 

sehari-hari hingga pada kegiatan yang bersifat formal. Dalam modernisasi serta 

kemajuan tersebut, tidak terlepas dari kebutuhan akan uang untuk membeli dan 

membayar berbagai keperluan yang semakin meningkat dengan macam, harga, 

dan kegunaan yang bervariasi sesuai keperluan. Namun terkadang kebutuhan yang 

ingin dibeli tidak dapat tercukupi dengan uang yang dimiliki, terpaksa harus 

menunda atau bahkan mengurungkan keinginan kita tersebut karena keterbatasan 

biaya. Namun apabila memang sangat diperlukan dana tersebut, kita dapat 

mencari pinjaman dari berbagai sumber dana yang ada.  

 Bagi mereka yang membutuhkan dana dan memliki barang-barang berharga 

bisa langsung menjual barang-barang berharga tersebut untuk mendapatkan dana 

yang di inginkan. Namun resikonya barang-barang tersebut akan hilang. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, dimana kebutuhan akan dana dapat dipenuhi tanpa 

harus kehilangan barang-barang berharga, maka masyarakat dapat menjaminkan 

barang-barangnya dalam lembaga tertentu. Barang yang dijaminkan tersebut suatu 

saat dapat ditebus kembali setelah uang pinjamannya dilunasi. Oleh karena itu 

masyarakat tentunya membutuhkan suatu lembaga keuangan yang dapat 

memberikan uang pinjaman dengan proses cepat, aman dan mudah. salah satu 

alternatifnya adalah PT Pegadaian (Persero). 

 PT Pegadaian (Persero) adalah salah satu perusahaan BUMN yang secara 

resmi mempunyai ijin untuk melaksanakan kegiatan Lembaga Keuangan berupa 

pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai 

kepada masyarakat luas terutama kalangan menengah kebawah dengan cara 

menjaminkan barang-barang berharga mereka, seperti perhiasan emas, berlian, 

kendaraan bermotor, atau BPKB kendaraan bermotor, sesuai dengan standart yang 

ditentukan.   
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 PT Pegadaian (Persero) menyediakan berbagai produk usaha yang bisa 

dimanfaatkan masyarakat untuk memperoleh dana atau uang pinjaman. Salah 

satunya adalah Kredit Cepat Aman (KCA). Dalam proses pencairan suatu kredit, 

yang terpikir di benak kita biasanya memerlukan penanganan yang rumit, dan 

lama untuk mencairkan dana. Namun tidak dengan PT Pegadaian. PT Pegadaian 

telah memberikan pelayanan jasa berupa pemberian kredit atau pinjaman modal 

secara cepat, mudah dan aman dengan bunga yang relatif rendah. Dengan 

mottonya “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” PT Pegadaian memberikan modal 

kerja atau Kredit Cepat Aman dengan syarat-syarat mudah.  

 Dengan berbagai jenis produk yang ditawarkan tersebut, masyarakat sangat 

berminat pada kredit yang ditawarkan oleh PT Pegadaian (Persero) karena dirasa 

mudah dan sesuai kebutuhan. Namun walaupun prosesnya sangat mudah dan 

cepat, sampai sekarang masih banyak masyarakat yang enggan untuk 

menggunakan jasa PT Pegadaian (Persero) guna memperoleh pinjaman 

dikarenakan belum mengetahui bagaimana cara mengajukan kredit di PT 

Pegadaian (Persero). Oleh karena itu, berdasarkan pemikiran diatas maka dalam 

penulisan laporan Praktek Kerja Nyata (PKN) ini, penulis mengambil judul 

“PROSEDUR AKUNTANSI PEMBERIAN DAN PELUNASAN KREDIT 

CEPAT AMAN (KCA) PADA PT PEGADAIAN (PERSERO) CABANG 

BANYUWANGI” 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan 

1. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung prosedur akuntansi 

pemberian dan pelunasan kredit cepat aman (KCA) pada PT  Pegadaian  

(Persero) Cabang  Banyuwangi mulai dari proses pengisian Formulir 

Permintaan Kredit, penaksiran barang gadai, proses pembuatan dan pengisian 

bukti-bukti pemberian kredit, perhitungan sewa modal dan pelunasan kredit.  

2. Untuk mengetahui informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan prosedur 

akuntansi pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi. 
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3. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemantapan kemampuan dan 

keterampilan serta menumbuh kembangkan sikap profesional sebagai bekal 

memasuki dunia kerja. 

4. Menguji kemapuan pribadi dalam tata cara hubungan masyarakat dalam 

lingkungan pekerjaan. 

5. Sebagai syarat kelulusan untuk penulisan tugas akhir, guna memperoleh gelar 

Ahli Madya (A.Md). 

 

1.2.2 Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Memberikan keterampilan pada mahasiswa untuk melaksanakan program-

program perkembangan di PT Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi  

b. Lebih mengetahui bagaimana prosedur pemberian dan pelunasan Kredit 

Cepat Aman (KCA) pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi  

c. Sebagai sarana untuk memahami prosedur-prosedur akuntansi yang ada PT 

Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi  

d. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman yang belum di 

dapat di perkuliahan 

2. Bagi Universitas Jember 

a. Merupakan sarana guna menjembatani antara perusahaan atau instansi dan 

Lembaga Pendidikan Universitas Jember untuk kerjasama lebih lanjut baik 

yang bersifat akademis maupun non akademis 

b. Sebagai tambahan pengetahuan dan bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan yang berhubungan dengan Praktek Kerja Nyata 

3. Bagi Instansi yang bersangkutan 

a. Merupakan sarana guna menjembatani antara perusahaan atau instansi dan 

lembaga pendidikan Universitas Jember untuk kerjasama lebih lanjut baik 

yang bersifat akademis maupun non-akademis 

b. Instansi dapat digunakan sebagai sarana pendidik calon tenaga kerja 

Indonesia, sehingga nantinya akan dapat dijadikan sebagai suatu barometer 

pengembangan mutu calon tenaga kerja Indonesia 
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1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata 

Obyek Praktek Kerja Nyata (PKN) ini adalah PT Pegadaian (Persero) 

Cabang Banyuwangi yang beralamatkan di jalan RA Kartini No. 12 Banyuwangi. 

Praktek Kerja Nyata ini ditempatkan pada bidang pemberian dan pelunasan kredit. 

 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata  

Praktek Kerja Nyata ini berlangsung selama 40 hari. Dengan waktu 

pelaksanaan mulai tanggal 01 Februari 2016 sampai dengan 11 Maret 2016. 

Jam Praktek Kerja Nyata yang berlaku pada PT Pegadaian (Persero) 

Banyuwangi adalah sebagai berikut : 

Senin – Jum’at     08.00 - 15.00 WIB 

Sabtu      08.00 - 12.30 WIB 

Jam istirahat     12.00 - 13.00 WIB 

Minggu      Libur 

 

1.4 Bidang Ilmu dan Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.4.1 Bidang Ilmu 

Bidang ilmu yang menjadi landasan Praktek Kerja Nyata ini adalah : 

1. Dasar – Dasar Akuntansi 

2. Sistem Akuntansi 

3. Akuntansi Keuangan 
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1.4.2 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

 
 
No. 

 
 

Kegiatan 

 
Minggu 

 
    

      I II  III IV V VI 

 
1 

Perkenalan dengan pimpinan dan karyawan PT 

Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi 

    
    
    X 

 
2 

Perkenalan dengan lingkungan tempat objek 

PKN 

 
     
    X 

 
3 

Menerima pengarahan dan penjelasan tentang 

gambaran dari perusahaan 

 
    
    X 

 
4 

Menerima dan Melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh pembimbing 

 
    
     X      X     X      X 

 
5 

Mengumpulkan data informasi untuk 

digunakan dalam menyusun laporan PKN 

 
                     
                              X      X 

 
6 

 

Menyusun laporan PKN 

 
                                     
                                     X     X 

 
7 

Konsultasi secara periodik dengan Dosen 

Pembimbing 

 
                                       
                                     X     X 

 
 

Tabel 1.4.2 Jadwal Pelaksanaan PKN 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Akuntansi 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi telah mengalami perkembangan seiring dengan tuntutan 

kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat. Perkembangan dalam bidang 

perkekonomian mengakibatkan peranan akuntansi semakin meningkat yaitu 

sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan keuangan perusahaan. 

Istilah akuntansi sering disebut dalam bahasa bisnis karena akuntansi dapat 

memberikan informasi penting mengenai aktivitas keuangan perusahaan. 

Informasi akuntansi tersebut berguna untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan 

atau sebagai bahan peertimbangan untuk mengambil keputusan. 

Secara umum, Akuntansi (accounting) dapat diartikan sebagai sistem 

informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai 

aktivitas dan kondisi ekonomi perusahaan. 

Adapun pengertian akuntansi sebagai berikut : 

1. Accounting Principles Board (APB) dan American Institute of Certified Public 

Accountants (AICPA) menjelaskan bahwa pengertian akuntansi sebagai suatu 

aktivitas atau kegiatan pelayanan, yang fungsinya terutama untuk memberikan 

kuantitatif, terutama bersifat keuangan, dari suatu entitas ekonomi dengan 

maksud berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi, dalam memilih secara 

bijak diantara alternatif tindakan.   

2. Menurut Waren (2006:10) Akuntansi adalah sistem informasi yang 

menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai 

aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan  

3. Menurut Lili M. Sadeli dalam buku “Dasar-Dasar Akuntansi” (2006:2) 

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan 

informasi untuk pertimbangan dan mengambil keputusan yang tepat bagi 

pemakai informasi tersebut. 
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4. Menurut Mursyidi (2010:17) Akuntansi adalah proses pengidentifikasian data 

keuangan, memproses pengolahan dan penganalisaan data yang relevan untuk 

diubah menjadi data informasi yang dapat digunakan untukpembuat keputusan.   

5. Menurut Haryono Jusup dalam buku “Dasar-Dasar Akuntansi” (2011:5) 

Akuntansi dibagi menjadi 2 sudut pandang, yaitu : 

a. Definisi dari sudut pandang pemakainya. 

 Akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin yang menyediakan 

informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan 

mengevaluasi kegiatan-kegiatan atau organisasi 

b. Definisi dari sudut pandang proses kegiatan 

Dari sudut pandang proses kegiatan, akuntansi dapat didefinisikan sebagai 

proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan 

data keuangan suatu organisasi. 

 

2.1.2 Konsep dan Prinsip Akuntansi  

 Setiap perusahaan melakukan pencatatan dan melaporkan data keuangan 

yang diinginkan, maka banyak karakteristik sehingga perbandingan antara 

perusahaan satu dan yang lain. Oleh karena itu akuntansi dibangun dalam suatu 

konsep dan prinsip yang berlaku umum, sehingga infromasi akuntansi dapat 

dilaksanakan dan dipahami secara benar oleh setiap pemakai informasi akuntansi. 

Di Indonesia lembaga yang berwenang merumuskan prinsip dan konsep 

akuntasi adalah Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yaitu dengan merumuskan 

Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK). Berikut ini beberapa prinsip 

dan konsep akuntansi antara lain : 

a. Prinsip biaya historis 

Prinsip ini menghendaki digunakannya harga perolehan dalam mencatat aktiva, 

utang, modal dan biaya. Konsep ini menekankan bahwa barang dan jasa harus 

dicatat sesuai nilai pengorbanan yang dikeluarkan saat memperolehnya. 
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b. Prinsip pengakuan pendapatan 

Prinsip ini mencakup istilah yang luas, karena dalam pendapatan termasuk juga 

pendapatan bunga, sewa, laba, serta penjualan aktiva biasanya diakui pada saat 

terjadinya penjualan barang dan jasa 

c. Prinsip mempertemukan 

Prinsip ini menjelaskan tentang mempertemukannya biaya dengan pendapatan 

yang timbul karena biaya tersebut. Prinsip ini berguna untuk mementukan 

besar penghasilan bersih setiap periodenya 

d. Prinsip konsistensi 

Prinsip ini merupakan suatu proses akuntansi yang diterapkan harus secara 

konsisten dalam tiap periodenya agar laporan keuangan tiap periodenya dapat 

dibandingkan. 

e. Prinsip pengungkapan lengkap 

Prinsip ini adalah penyajian informasi lengkap dalam laporan keuangan. 

Dimana informasi yang disajikan merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi 

dalam suatu periode dan juga saldo-saldo dari rekening tertentu 

f. Prinsip keandalan 

Prinsip ini menekankan pada data akuntansi yang dapat diandalkan. Data yang 

diandalkan adalah data yang memungkinkan untuk diverifikasi. 

g. Konsep kesatuan usaha 

Konsep ini menganggap bahwa perusahaan dipandang sebagai suatu unit usaha 

yang berdiri sendiri terpisah dari hara pemiliknya dengan demikian transaksi 

pribadi pemilik tidak boleh dicatat oleh perusahaan. 

h. Konsep kelangsungan usaha 

Konsep ini menganggap bahwa suatu perusahaan itu didirikan untuk jangka 

waktu panjang, namun pada usaha yang dilakukan musiman tidak memenuhi 

kelangsungan konsep ini. 

i. Konsep unit moneter 

Konsep ini menganggap bahwa transaksi yang dilakukan harusa dapat diukur 

dengan satuan moneter atau nilai uang yang tidak berubah 
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2.1.3 Fungsi Akuntansi Sebagai Suatu Proses 

 Untuk mendapatkan data kuantitatif yang benar, setiap transaksi perlu 

digolongkan, diringkas dan kemudian disajikan dalam bentuk laporan mulai dari 

kegiatan pencatatan sampai dengan penyajian.(Mursyidi, 2010:18)  

Tahapan dalam proses akuntansi mencakup hal-hal sebagai berikut :  

1. Pencatatan (Recording) 

Pencatatan transaksi-transaksi keuangan. Pada tahap ini setiap transaksi 

keuangan dicatat secara kronologis dan sistematis dalam periode tertentu 

didalam sebuah atau beberapa buku yang disebut jurnal. Tiap catatan itu harus 

ditunjang oleh dokumen sumbernya (nota, faktur, kuitansi, bukti memorial, dan 

lain-lain). Pencatatan dalam akuntansi ada dua tahap, yaitu pencatatan transaksi 

dalam buku jurnal (journal entry) dan pencatatan ayat jurnal ke buku besar 

(posting to legder).   

2. Pengelompokkan (classification).  

Pada tahap ini menunjukkan aktivitas transaksi-transaksi yang sudah dicatat itu 

dikelompokan menurut kelompok akun yang ada, yaitu kelompok akun 

(assets), akun kewajiban (liabilities), akun ekuitas (equities), akun pendapatan 

(revenue) dan akun beban (expenxex). 

3. Pengikhtisaran (summarizing).  

Pada tahap ini dilakukan aktivitas penyusunan nilai untuk setiap akun yang 

disajikan dalam bentuk saldo masing-masing sisi debit dan kredit, bahkan 

hanya berupa saldo saja. Berarti bahwa secara berkala semua transaksi yang 

sudah dicatat, dikelompokkan, disajikan secara rigat dala mdaftar tersendiri, 

yang disebut neraca saldo (trial balance).   

4. Pelaporan (reporting).  

Pada tahap ini dilakukan aktivitas penyusunan ringkasan dari hasil 

peringkasan. Laporan disusun secara sistematis untuk dapat dipahami dan 

dapat diperbandingkan serta disajikan secara lengkap (full disclosure). Laporan 

keuangan terdiri atas laporan laba rugi (income statement), laporan perubahaan 

ekuitas (equity statement), laporan neraca (balance sheet), laporan arus kas 

(cash flos statement), dan catatan atas laporan keuangan.   
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5. Penafsiran (analizing).  

Tahap ini merupakan lanjutan dari proses akuntansi secara teknis, yaitu 

membaca laporan keuangan melalui alat dan formula tertentu sehingga dapat 

diketahui kinerja dan posisi keuangan dan perubahannya untuk suatu 

organissasi”.   

Jadi proses akuntansi  meliputi pencatatan transaksi-transaksi keuangan, 

pengelompokkan, pengikhtisaran, pelaporan dan penafsiran data keuangan. 

 

2.1.4 Pihak-Pihak Yang Berkepentingan Pada Informasi Akuntansi 

Ada beberapa pengguna baik intern maupun ekstern yang berkepentingan 

dengan data akuntansi maupun sajian laporan keuangan perusahaan. Secara garis 

besar pihak-pihak yang memerlukan informasi akuntansi adalah sebagai berikut: 

1. Manajer, seorang mananjer perusahaan membutuhkan informasi akuntansi 

untuk penyusunan perencanaan perusahaan, mengevaluasi kemajuan yang 

dicapai perusahaan, serta melakukan tindakan koreksi yang diperlukan 

2. Investor, para investor sangat membutuhkan data akuntansi suatu perusahaan 

untuk menganalisis perkembangan perusahaan yang bersangkutan. Investor 

telah melakukan penanaman modal pada suatu perusahaan dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan. Sehingga investor harus melakukan analisis laporan 

keuangan perusahaan yang akan dipilihnya untuk di tanamkan modal dari 

investor. 

3. Kreditor, sangat berkepentingan dengan data akuntansi, karena kreditor 

berkepentingan untuk memberikan kredit kepada nasabahnya. Nasabah yang 

dipilih kreditor adalah nasabah yang mampu mengembalikan uang pokok 

pinjaman beserta bunganya pada waktu yang tepat 

4. Instansi Pemerintah, sangat berkepentingan dengan informasi akuntansi. Dari 

informasi keuangan suatu organisasi, pemerintah akan dapat menetapkan 

besarnya pajak yang harus dibayar oleh organisasi yang bersangkutan. 

5. Karyawan, karyawan perusahaan (diluar negeri, biasanya tergabung dalam 

organisasi perburuhan atau serikat pekerja) biasanya juga ingin mengetahui 

laporan keuangan perusahaan 
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6. Organisasi Nirlaba, meski organisasi nirlaba bertujuan tidak untuk mencari 

laba, organisasi ini masih sangat memerlukan informasi keuangan untuk tujuan 

penyusunan anggaran, membayar karyawan dan membayar beban. 

Pemakai laporan keuangan biasanya ingin membandingkan prestasi antar 

perusahaan dalam usaha sejenis dan juga membandingkan kinerja perusahaan 

yang sama untuk periode laoran yang bebeda. 

 

2.1.5 Siklus Akuntansi 

Dalam proses menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pihak 

yang berkepentingan, akuntansi harus melewati beberapa tahapan proses. Proses 

akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal untuk transaksi-

transaksi dan diakhiri dengan menyiapkan catatan akuntansi untuk transaksi-

transaksi periode berikutnya disebut dengan siklus akuntansi (accounting cycle). 

Dalam siklus akuntansi terdapat tahap-tahap proses pengolahan data, yang saling 

berurutan hingga menghasilkan suatu informasi keuangan. Tahap-tahap dalam 

siklus akuntansi adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Siklus Akuntansi 

Keterangan : 

1. Menganalisis dan mencatat transaksi kedalam jurnal 

2. Posting transaksi tersebut ke buku besar 

3. Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan 

4. Menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian 

5. Menyiapkan kertas kerja pada akhir periode 

6. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan diposting ke buku besar 

7. Menyiapkan daftar saldo yang disesuaikan 

8. Menyiapkan laporan keuangan 

9. Membuat ayat jurnal penutup dan diposting ke buku besar 

10. Menyiapkan daftar saldo setelah penutup. 

11. Membuat jurnal pembalik 

Transaksi /  
Bukti Transaksi 

Jurnal Umum 

Buku Besar 

Neraca Saldo / Neraca 
Percobaan 

Jurnal Penyesuaian 

Kertas Kerja 

 
Neraca Saldo 

Setelah 
Penutupan 

 

Jurnal 
Pembalik 

Jurnal Penutup 

Laporan 
Keuangan 

- Laporan Laba rugi 

- Laporan Perubahan 

Modal 

- Neraca 
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2.1.6 Unsur-Unsur Akuntansi 

Akuntansi juga mempunyai beberapa unsur yang sangat diperlukan untuk 

semua perusahaan, adapun unsur-unsur tersebut sebagai berikut : 

1. Harta (Asset) 

 Harta adalah kekayaan atau sumber ekonomi yang dimiliki oleh instansi 

perusahaan yang meliputi uang, barang, dan hak-hak yang diharapkan. 

2. Hutang (Liabilities) 

 Hutang merupakan semua kewajiban perusahaan kepada pihak lain, hutang ini 

diigunakan sebagai sumber modal yang berasal dari kreditur. 

3. Modal (Capital) 

 Modal merupakan sumber pembelanjaan perusahaan yang berasal dari pemilik, 

yaitu selisih antara harta dan hutang yang ada 

4. Penghasilan (Revenue) 

 Penghasilan merupakan peningkatan harga jual aktiva maupun penurunan 

kewajiban suatu badan usaha yang timbul dari penjualan dan penyerahan 

barang dan jasa atau dari kegiatan usaha lainnya didalam suatu periode. 

5. Beban (Expense) 

Beban adalah aktiva yang digunakan untuk memperoleh penghasilan atau 

degan kata lain merupakan harta yang habis dipakai untuk memperoleh 

penghasilan 

6. Laba(profit) 

Laba adalah selisih lebih antara penghasilan dan modal baiaya dalam suatu 

periode perusahaan. 

 

2.2 Sistem Akuntansi 

2.2.1 Pengertian Sistem 

Pengertian Sistem Akuntansi “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat 

berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi secara bersama-sama 

untuk mencapai tujuan tertentu” (Mulyadi, 2008:2). Sistem juga merupakan 

kumpulan dari beberapa bagian yang memiliki keterkaitan dan saling bekerja 

sama serta membentuk suatu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan dari sistem 
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tersebut. Maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan dan 

sasaran. Dari definisi tersebut dapat terinci lebih lanjut mengenai pengertian 

umum sitem sebagai berikut :  

1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. Suatu sistem itu sendiri terdiri dari 

subsistem yang lebih kecil, yang terdiri pula dari kelompok unsur yang 

membentuk subsistem tersebut.  

2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan. 

Unsurunsur sistem sifatnya saling bekerja sama dan saling berhubungan erat 

satu dengan yang lainnya.  

3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem, dimana 

setiap sistem mempunyai tujuan tertentu.  

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.  

a. Formulir  

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 

transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan 

formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi didokumentasikan 

diatas kertas.  

b. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 

lainnya.  

c. Buku besar 

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas 

data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.  

d. Buku pembantu 

Buku pembantu merupakan rincian dari buku besar yang terdiri dari 

rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum 

dalam rekening tertentu dalam buku besar 
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e. Laporan  

Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi. Hasil 

akhir dari proses akuntansi dapat berupa laporan laba-rugi, neraca, laporan, 

arus kas. 

 

2.3 Prosedur Akuntansi 

2.3.1 Pengertian Prosedur 

Banyak para ahli memiliki pemikiran-pemikiran yang berbeda dalam 

mendefinisikan prosedur. Seperti baridwan (2007:4), mengartikan prosedur 

sebagai suatu urut-urutan pekerjaan kerani (klerikal), biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam satu bagian atau lebih dan disusun untuk menjamin adanya 

perlakuan yang seragam terhadap transaksi-trasnsaksi perusahaan yang sering 

terjadi. 

 Menurut Mulyadi (2008:5), Prosedur adalah suatu urutan kegiatan 

(klerikal), biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih 

yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan 

yang terjadi secara berulang. Kegiatan klerikal dan kegiatan berikut ini yang 

dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku besar dan jurnal yang 

mencakup hal – hal sebagai berikut : 

1. Menulis 

2. Menghitung 

3. Menggandakan 

4. Memberi Kode 

5. Mendaftar 

6. Memilih (mensortir) 

7. Memindahkan 

8. Membandingkan 
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2.3.2 Prosedur Akuntansi 

Prosedur akuntansi adalah urut-urutan pekerjaan yang mengubah data 

akuntansi (input) menjadi informasi (output). Urut-urutan pekerjaan dalam 

prosedur akuntansi meliputi kegiatan sebagai berikut : 

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan. 

Data relevan untuk keputusan terdiri dari transaksi – transaksi dan kejadian 

dalam perusahaan. Data yang diidentifikasi kemudian diukur dan 

diklasifikasikan sebagai transaksi akuntansi (Accounting Transaction)   

2. Pemrosesan data dan pelaporan infromasi yang dihasilkan. Kegiatan ini 

meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

a. Pencatatan (Recording) 

Bukti-bukti pembukuan dicatat dalam buku jurnal. Untuk transaksi-transaksi 

yang sama yang sering dicatat dalam buku jurnal khusus. 

 Macam-macam sistem pencatatan yang dapat digunakan adalah sebagai 

berikut : 

1) Single Entry 

 Pencatatan transaksi ekonomi dilakukan dengan mencatatnya satu kali. 

Transaksi yang berakibat bertambahnya kas akan dicatat pada sisi 

penerimaan dan transaksi yang berakibat berkurangnya kas dan akan 

dicatat pada sisi pengeluaran. 

2) Double Entry 

Sistem pencatatan ini sering disebut akuntansi. Memiliki dua sisi debit 

yaitu sebelah kiri dan sisi kredit yang sebelah kanan. Transaksi ekonomi 

akan dicatat dua kali, dimana setiap pencatatannya harus menjaga 

keseimbangan persamaan dasar akuntansi. 

3. Pengkomunikasian informasi kepemakai informasi akuntansi disajikan dalam 

bentuk laporan akuntansi (Accounting Report). Jenis laporan yang di hasilkan 

tergantung kepda pihak-pihak yang akan menggunakan laporan tersebut, 

seperti : 

a. Laporan keuangan (Financial Statement) 

b. Laporan untuk pajak dalam bentuk SPT pajak 
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c. Laporan-laporan keapda badan pemerintah 

d. Laporan-laporan khusus untuk manajemen perusahaan pihak internal 

perusahaan. 

 

2.3.3 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang memberikan informasi 

kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang 

dicapai selama periode tertentu. Laporan keuangan dapat dijadikan media yang 

dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan, dimana laporan 

keuangan tersebut terdiri dari neraca, perhitungan rugi laba, ikhtisar laba ditahan 

dan laporan posisi keuangan. 

Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban manajemen atau 

pimpinan perusahaan yang dipercayakan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

(stakeholder) terhadap perusahaan, yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham), 

pemerintah (instansi pajak) kreditur (bank atau lembaga keuangan, maupun pihak 

yang berkepentingan lainnya. 

1. Laporan keuangan terdiri dari :  

a. Laporan Rugi Laba (Income Statements)  

Laporan Rugi Laba adalah laporan keuangan dari suatu perusahaan yang 

dihasilkan pada suatu periode tertentu yang terdiri dari seluruh pendapatan dan 

beban sehingga menghasilkan nilai laba atau rugi. 

b. Laporan Perubahan Modal (Equity Statements) 

Laporan Perubahan Modal adalah suatu ihtisar dari laporan keuangan yang 

mencatat informasi mengenai perubahan modal, yang terdiri dari jumlah Modal 

disetor awal (Capital Stock), tambahan modal disetor (Paid-in Capital), Saldo 

Laba Periode Berjalan (Current Earning), dan Saldo Laba Ditahan (Reatained 

Earning) 

c. Laporan Neraca (Balance Sheets) 

Neraca adalah suatu ihtisar laporan keuangan yang menunjukkan posisi 

Aktiva atau Assets, Hutang atau Liabilities, dan Modal atau Equity 
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d. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statements) 

Laporan Arus Kas adalah bagian dari laporan keuangan perusahaan yang 

dihasilkan dari suatu periode akuntansi yang terdiri dari aliran dana kas masuk 

dan keluar, yang biasanya dikelompokkan berdasarkan Arus Kas dari Aktivitas 

Operasi, Aktivitas Investasi, dan Aktivitas Pendanaan. 

Laporan keuangan haruslah memenuhi karakteristik kualitatif tertentu agar 

dapat memberikan informasi yang berguna bagi para pemakai. Terdapat 

karakteristik kualitatif pokok, yaitu : 

1. Dapat dipahami 

 Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

2. Relevan 

Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa 

lalu, masa kini, atau masa depan. 

3. Keandalan 

 Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memliki 

kualitas andal jika terbebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan 

material, dan dapat diandalkan pemakainnya sebagai penyajian yang tulus 

dan jujur (faithful representation)  

4. Dapat diperbandingkan 

 Informasi akuntansi harus dapat dibandingkan dengan laporan periode 

sebelumnya serta dapat dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis. 

5. Materialistis  

 Suatu laporan atau fakta dipandang material apabila kelalaian dalam 

mencantumkan atau kesalahan mencatat informasi dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi pemakai dengan analisis bahwa keadaan lain sebagai 

bahan pertimbangan lengkap. 
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6. Penyajian jujur 

Agar dapat dipercaya dan diandalkan untuk mengambil keputusan, informasi 

harus menggambarkan dengan jujur, kejadian, atau keadaan menurut apa 

adanya sesuai dengan prinsip atau pengertian yang berlaku umum. 

7. Substansi mengungguli bentuk 

 Jika dimaksudkan untuk menyajikan informasi dengan jujur, maka transaksi 

perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi, 

bukan hanya bentuk ekonominya. 

8. Netralitas  

 Informasi akuntansi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, tidak 

bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. 

9. Kelengkapan  

 Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialistis 

dan biaya 

10. Pertimbangan sehat 

 Informasi yang disajikan mengandung unsur kehati-hatian pada saat 

melkukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian 

  
2.4 Arti dan Unsur – Unsur Kredit 

2.4.1 Pengertian Kredit 

Kredit adalah peminjaman uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 

bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil 

keuntungan  (Bastian,2006:65) 

Jenis kredit dapat diartikan sebagai salah satu cara pembayaran terhadap 

suatu pembelian atau pinjaman yang dilakukan pada jangka waktu tertentu yang 

telah disepakati oleh pihak yang bersangkutan. 
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2.4.2 Unsur – Unsur Kredit  

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas 

kepercayaan, sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang 

terdapat dalam kredit adalah sebagai berikut : 

a. Kepercayaan  

Merupakan keyakinan dari pemberian kredit bahwa prestasi yang diberikannya 

baik dalam bentuk uang, barang dan jasa akan benar-benar diterimanya 

kembali dalam jagka waktu tertentu dimasa yang akan datang 

b. Waktu  

Merupakan waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontra 

prestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang. Dalam unsur waktu 

terkandung pengertian nilai uang, yaitu uang yang ada sekarang lebih tinggi 

nilainya dan uang yang diterima pada masa yang akan datang. 

c. Degree of Risk 

Merupakan suatu tingkat resiko yang akan di hadapi sebagai akibat dari adanya 

jangka waktu yang akan memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontra 

prestasi yang akan diterima dikemudian hari, semakin lama kredit diberikan 

semakin tinggi pada tingkat resikonya. Dengan adanya resiko ini maka timbul 

jaminan dalam pemberian kredit. 

d. Pretasi atau Objek Kredit 

Kredit tidak saja diberikan dalam bentuk uang, tetapi juga dapat berbentuk 

uang atau jasa. Namun dalam kehidupan modern sekarang ini didasarkan pada 

uang, maka transaksi-transaksi kredit yang menyangkut uanglah yang sering 

kita jumpai dalam praktek perkreditan. 

 

2.4.3 Tujuan Kredit 

Tujuan kredit diberikan oleh suatu perusahaan adalah untuk : 

1. Turut menyukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan 

2. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna 

menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat 
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3. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat 

memperluas usahanya 

 

2.4.4 Penilaian kredit 

 Dalam pemberian kredit pasti mengandung suatu resiko, maka sebelum 

memberikan kredit bank atas perusahaan harus melakukan penilaian atas 

permintaan kredit yang diajukan oleh para nasabah. 

 Tujuan diadakannya penilaian kredit adalah agar kredit yang diberikan 

selalu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Keamanan kredit (Safety) yakni, harus benar-benar diyakini bahwa kredit 

tersebut dapat dilunasi kembali 

2. Terarahnya tujuan penggunaan kredit (Suitability) yakni, bahwa kredit akan 

digunakan untuk tujuan yang sejalan dengan kepentingan masyarakat. 

3. Menguntungkan (Profitable) baik bagi bank sendiri berupa penghasilan bunga 

maupun nasabahnya, yakni berapa keuntungan dan makin berkembangnya 

usaha. 

 

2.5 Gadai Kredit Cepat Aman (KCA) 

2.5.1 Pengertian Gadai KCA 

Kredit Cepat Aman adalah pemberian pinjaman (kredit) dalam jangka waktu 

tertentu kepada nasabah atas dasar hukum gadai dan persyaratan tertentu yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Nasabah menyelesaikan pinjamannya kepada 

perusahaan (pegadaian) sebagai pemberi pinjaman (kreditur) , dengan cara 

mengembalikan uang pinjaman dan membayar sewa modalnya berdasarkan 

ketentuan yang berlaku. 

 

2.5.2 Hak dan Kewajiban Nasabah  

a. Hak Nasabah 

1. Mendapat pengembalian harta benda yang digadaikan setelah nasabah 

melunasi pinjaman hutangnya 
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2. Menuntut ganti rugi atau kerusakan dan hilangnya harta benda yang 

digadaikan, bila hal itu disebabkan oleh kelalaian perusahaan 

3. Menerima hasil penjualan harta benda gadai sesudah dikurangi biaya 

peminjaman. 

b. Kewajiban Nasabah 

1. Melunasi semua uang pokok pinjaman pada saat tanggal jatuh tempo 

yang telah ditentukan pada surat bukti kredit 

2. Berkewajiban merelakan penjualan harta benda pada saat tanggal jatuh 

tempo nasabah tidak dapat melunasi uang pokok pinjaman. 

 

2.4.3 Hak dan Kewajiban PT Pegadaian (Persero) 

a. Hak penerima PT Pegadaian (Persero) 

1. Penerima gadai berhak menjual barang gadai apabila nasabah tidak dapat 

memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo 

2. Penerima gadai berhak mendapat biaya yang telah dikeluarkan untuk 

menjaga keselamatan harta benda gadai, selama pinjaman belum dilunasi 

maka pihak pemegang gadai berhak menhan harta benda gadai yang 

diserahkan oleh pemberi gadai. 

b. Kewajiban Penerima PT Pegadaian (Persero) 

1. Dilarang menggunakan barang jaminan untuk kepentingan pribadinya 

2. Berkewajiban memberitahukan kepada pemberi gadai sebelum diadakan 

pelelangan harta benda gadai 

3. Berkewajiban memberikan pengambilan uang kepada nasabah jika 

barang yang dilelang melebihi uang pokok pinjaman 

 

2.5 Harga dan Taksiran 

2.5.1 Harga 

1. Pengertian Harga 

 Harga adalah nilai yang dimiliki oleh suatu benda atau jasa yang didasarkan 

pada kualitas dan kuantitasnya diukur dengan uang. Dengan kata lain disebut 

sebagai nilai tukar dari suatu benda atau jasa. 
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Harga dibedakan menjadi 2 macam seperti berikut ini: 

a. Harga intristik, yaitu harga yang didasarkan pada nilai sesungguhnya dari 

bahan pembuatan suatu barang 

b. Harga nominal, yaitu harga yang didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan. 

2. Pengertian Harga Pasar 

Harga pasar merupakan nilau uang yang telah disepakati dalam suatu 

transaski yang berlangsung secara wajar dan terbuka, bukan pasar gelap. 

Harga pasar menurut PT Pegadaian (Persero) dibedakan menjadi tiga, yaitu : 

a. Harga Pasar Pusat 

Adalah harga pasar khusus untuk emas dan permata yang ditetapkan oleh 

Kantor Pusat sebagai patokanumum disetiap outlet. 

b. Harga Pasar Wilayah 

Adalah harga pasar emas yang ditetapkan oleh pemimpin wilayah dengan 

memperhatikan toleransi maksimum dan minimum terhadap HPP, sesuai 

ketentuan perusahaan. 

c. Harga Pasar Setempat 

Adalah harga pasar khusus barang-barang gudang second seperti mobil, 

sepeda motor, sepeda, elektronik dan lain-lain, yang ditetapkan oleh 

pemimpin wilayah yang didasarkan kepada harga pasar di daerah setempat. 

HPS ini diusulkan oleh pimpinan cabang dan ditetapkan atau disetujui oleh 

pimpinan wilayah. 

 

2.5.2 Taksiran 

1. Pengertian Taksiran  

Taksiran adalah penetapan ekuivalen senilai mata uang Rupiah suatu barang 

berdasarkan perkiraan harga yang diperoleh dengan cara melakukan perkalian 

HPP/HPS dan patok taksiran. 

Macam – Macam taksiran : 

a. Taksir Wajar  

Adalah taksiran yang tidak melebihi dari kriteria yang ditetapkan oleh 

perusahaan 
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b. Taksir Ulang 

Adalah kegiatan oenghitungan ulang nilai taksiran atas barang jaminan. 

 

2.5.3 Peranan dan fungsi taksiran  

Peranan dan fungsi taksiran itu adalah sebagai berikut : 

1. Taksiran sebagai pangkal kegiatan 

 Terbentuknya uang pinjaman (UP) dari suatu barang jaminan berpangkal pada 

suatu taksiran 

2. Taksiran sebagai alat pengawasan 

 Dengan memperhatikan taksiran rata-rata dan uang pinjaman (UP) rata-rata 

akan dapat disimpulkan bahwa suatu daerah mempunyai suatu taksiran baik 

cukup atau rendah atau dapat juga menyimpulkan mutu dari suatu barang yang 

sejenisnya atau semacamnya 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

 

3.1  Latar Belakang Sejarah Berdirinya PT Pegadaian (Persero) 

 Pegadaian berasal dari Negara Italy Utara, lalu berkembang ke dataran 

Eropa dan masuk ke Indonesia oleh Vereenigde Oost Indische Compagnie (VOC), 

suatu maskapai perdagangan dari negeri belanda. Pada mulanya perusahaan 

dikelola dan dilaksanakan oleh pihak swata, tetapi sejak 1 April 1901 mulai 

dikelola oleh pemerintah dengan didirikan Kantor Pegadaian Negara di Sukabumi, 

Jawa Barat. Dalam Perkembangannya hingga saat ini, PT Pegadaian (Persero) 

telah mengalami beberapa periode pemerintahan yaitu : 

1. Masa VOC 

 Pada jaman Pendudukan VOC di Indonesia yang pada awalnya memiliki 

tujuan untuk berdagang. Mungkin karena mengetahui pada masa itu peduduk 

Indonesia masih terbelakang dalam segala hal, terpisah-pisah tetapi tanahnya 

subur, membuat mereka tertarik untuk menguasai bumi nusantara demi menguasai 

perekonomian penduduk dan persaingan perdagangan dengan negara-negara 

Eropa barat lain Spanyol dan Portugal. Pada masa itu PT Pegadaian 

(Persero)dikenal dengan nama Bank Van Lenning, yang merupakan perusahaan 

patungan antara VOC dengan pihak swasta, dengan perbandingan modal 2/3 

adalah modal Pemerintah, dalam hal ini VOC dan 1/3 adalah modal swasta. 

Lembaga ini sepenuhnya diusahakan oleh pemerintah, yang berjalan sampai tahun 

1811.  

2. Pegadaian Pada Masa Pemerintahan Belanda  

 Pacht stelsel ini pada masa penjajahan Belanda telah dijalankan diseluruh 

Indonesia, kecuali di daerah Perlangan dan Borsten londen (Surakarta dan 

Yogyakarta) dan kemudian tahun 1866 diadakan penelitian oleh pemerintah dan 

ternyata ada penyelewengan-penyelewengan yang telah merugikan rakyat antara 

lain. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


26 
 

 
 

 

a. Suku bunga naik 

b. Barang jaminan yang tidak ditebus oleh nasabah, tidak dijual dimuka umum 

tetapi dimiliki sendiri. 

c. Uang berlebihan yang menjadi hak pembeli gadai setelah dikurangi 

pelunasannya tidak diberikan kepada yang berhak  

d. Tata usahanya tidak teratur. 

 Kemudian pada tahun 1870 pacht stelsel dihapus dan digantikan dihidupkan 

kembali license stelsel dengan system ini ternyata tidak membawa perbaikan dan 

bahkan memberatkan para pegadai. Akhirnya pada tahun 1889 STBLN No. 17 

Stelsel dijalankan kembali, mengingat pengalaman beberapa tahun yang lalu. 

Pada tahun 1900 maka pemerintah mengadakan penyelidikan mengenai pegadaian 

dari hasil penyelidikan tersebut ternyata pegadaian ditangani pemerintah akan 

menguntungkan dan dalam rangka pembersihan lintah darat. 

 Pada tanggal 1 April 1901 dengan surat keputusan dari D. W Van 

Westerode tanggal 12 Maret 1901 dengan STBLN No. 131 di Sukabumi didirikan 

pegadaian negeri yang pertama kali di Indonesia selanjutnya diikuti pada tahun 

1902 di Cianjur tahun 1903 di Purworejo, Bogor, Tasikmalaya, Cikala (Bandung) 

dan Cimahi sampai tahun 1917 pegadaian Jawa Madura hingga tahun 1949. 

3. Pada Masa Penjajahan Inggris  

 Setelah Bank leening diambil oleh pemerintah selanjutya dibubarkan oleh 

ruffles dengan alasan Bank ini tidak wajar jika didirikan oleh pemerintah. Sebagai 

gantinya pihak swasta mendapat ijin  (licence) dari pengusaha daerah tersebut. hal 

ini ternyata tidak menguntungkan bagi pemerintah, sangat merugikan rakyat, 

karena pemegang ijin menggunakan kesempatan itu untuk  melakukan praktik-

praktik riba.  

 Akhirnya pada tahun 1814 lience stelsel dihapus dan sebagai gantinya part 

stelsel yaitu hak mendirikan pegadaian yang diberikan kepada umum untuk 

memberikan penawaran paling tinggi. Dengan demikian setiap orang boleh 

menerima gadai asal membayar sejumlah uang tertentu kepada pemerintah. 
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4. Pada Masa Penjajahan Jepang 

 Pada masa ini pegadaian mengalami kemunduran, sehingga pengawasannya 

pun beda-beda antara Jawa, Madura dan luar Jawa. Diluar Jawa dibawah 

pengawasan dari Guseinkabu Zaimubu untuk Jakarta, Sumatera dan dapat 

melaksanakan fungsinya. Pada tanggal 1 Desember 1943 pegadaian negeri di 

daerah Yogyakarta dan Surakarta berjumlah 44 buah diserahkan dibawah 

pengurus. Daerah Swaporja sendiri, sehingga dikantor pusat Jawatan pegadaian 

tidak mempunyai hak campur terhadap pegadaian-pegadaian didaerah tersebut. 

 Didalam kekuasaan Jepang terdapat perubahan-perubahan penting 

diantaranya tentang dihapuskannya lelang barang emas, permata milik rakyat 

tersebut harus dijual kepada bala tetara dari Nippon, pada tahun 1943 tentang 

barang- barang logam lainnya juga tidak dilelang. Hal ini juga mengabaikan 

pegadaian tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 

5. Pada Masa Zaman Kemerdekaan 

 Dalam bulan Agustus 1945 Jawatan pegadaian yang dipegang oleh orang-

orang Jepang (Nippon) diserahkan kepada Mr. Saubari dengan wakil Prayitno 

Suwondo. Dengan demikian struktur organisasi mengalami perubahan dan 

barang-barang logam dilelang kembali, setelah bangsa Indonesia 

memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia 

masih mengalami pergolakan-pergolakan baik dalam maupun luar yang ingin 

menjajah kembali bangsa Indonesia. 

 Dengan diadakannya pemerintah Swaparjo di Surakarta maka pegadaian di 

Surakarta yang berjumlah 29 buah diserahkan kepada kantor pusat Jawatan negeri 

yang berkedudukan di Kebumen (Jawa Tengah) pada tanggal 1 Agustus 

1946.Berikut urusan status pegadaian mulai tahun 1901 tepat bulan April yaitu 

sebagai berikut : 

a. Sebelum 1 April 1901, pegadaian-pegadaian yang ada di Indonesia berstatus 

swasta (berdirinya dengan berdasarkan izin dari licence ataupun sewa/picht). 
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b. Berdasarkan statblad No. 266 tahun 1930, tanggal 22 juli 1930 pegadaian 

negeri mulai tanggal 1 januari 1930, statusnya diubah menjadi perusahaan 

Negara (STBLD No. 419 tahun 1927 pasal 2). 

c. Berdasarkan Stadblad No. 131 tahun 1901 tanggal 12 aret 1901 oleh 

pemerintah Hindia – Belanda didirikan pegadaian negeri yang pertama kali 

tanggal 1 April 1901 di Sukabumi. 

d. Setelah Indonesia merdeka, perusahaan Negara pegadaian ditentukan statusnya 

menjadi Jawatan pegadaian berdasarkan surat keputusan menteri keuangan RI 

RIS No. 1853/tertanggal 31 Jauari 1950. 

e. Berdasarkan PP No. 178 tahun 1961 tanggal 3 Mei, mulai tanggal 1 Januari 

1961 Jawatan pegadaian statusnya diubah menjadi Perusahaan Negara (PN) 

PEGADAIAN (Jo. PP No. 19 tahun 1960 tanggal 30 April 1960) yang berada 

dibawah pimpinan kementerian keuangan. 

f. Berdasarkan Kepper No. 76/1967 status pegadaian dikembalikan dibawah 

jurnisdikasi departemen keuangan Direktorat Jendral Keuangan. 

g. Berdasarkan PP No. 7 tahun 1969 tanggal 11 Maret  1969 PN pegadaian 

statusnya diubah menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan) pegadaian. 

 Berdasarkan UU No. 9 tahun 1969 tanggal 1 Agustus 1969 Jawatan 

pegadaian statusnya diubah menjadi perusahaan jawatan dibawah lingkungan 

Departemen Keuangan. 

 

3.1.1 Sejarah Kantor PT Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi 

Kantor PT Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi sendiri didirikan pada 

tahun 1919 dengan tujuan untuk membantu meringankan beban masyarakat 

menengah kebawah khususnya dan masyarakat lain pada umumnya. Kantor PT 

Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi terletak ditengah pusat kota 

Banyuwangi, kantor ini dibangun beserta 3 buah rumah dinas. Kantor cabang 

pegadaian Banyuwangi ini tepatnya terletak di Jl. R.A Kartini No. 12 

Banyuwangi. 
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3.2 Visi dan Misi PT Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi 

3.2.1 Visi 

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu 

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang 

terbaik untuk masyarakat menengah ke bawah. 

 

3.2.2 Misi 

a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu        

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan                   

kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan 

diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 

c. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat        

golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka 

optimalisasi sumber daya perusahaan. 

 

3.3 Nilai Budaya Perusahaan 

Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi perusahaan, PT Pegadaian 

(Persero) Cabang Banyuwangi telah memiliki INTAN sebagai nilai-nilai budaya 

perusahaan yang dijabarkan ke dalam 10 Perilaku Utama dan harus dihayati serta 

dijalankan secara konsisten dalam keseharian oleh seluruh jajaran insan PT 

Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi. 
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NILAI BUDAYA PERUSAHAAN 

 

Nilai Budaya Perilaku Utama 

Inovativ 1. Berinisiatif, kreatif, produktif dan 

adaptif 

2. Berorientasi pada solusi bisnis 

Nilai moral tinggi 3. Taat beribadah 

4. Jujur dan berfikir positif 

Terampil 5. Kompeten di bidangnya 

6. Selalu mengembangkan diri 

Adi Layanan 7. Peka dan cepat tanggap 

8. Empatik, santun, dan ramah 

Nuansa Citra 9. Bangga sebagai insan Pegadaian 

10. Bertanggungjawab terhadap Asset 

dan Reputasi Perusahaan 

 
TABEL 3.3 Nilai Budaya Perusahaan 

Sumber : PT Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi 

 

3.4  Kegiatan Pokok PT Pegadaian (Persero) 

 PT Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi merupakan sebuah lembaga 

keuangan non bank di Indonesia yang memiliki bidang jasa penyaluran kredit 

kepada masyarakat atas dasar hukum gadai yang bertujuan agar masyarakat tidak 

dirugikan oleh lembaga keuangan non formal yang cenderung memanfaatkan 

kebutuhan dana mendesak dari masyarakat. 

 Oleh karna itu PT Pegadaian (Persero) memiliki tugas pokok sebagai 

berikut : 

1. Membina perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan kredit atas dasar 

hukum gadai kepada para petani, nelayan, pedagang kecil, industri kecil, buruh 

maupun pegawai negeri. 
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2. Ikut serta mencegah adanya pemberi pinjaman yang tidak wajar 

3. Disamping menyalurkan kredit, maupun usaha-usaha lainnya yang bermanfaat 

terutama bagi pemerintah dan masyarakat. 

4. Membina pola perkreditan supaya benar-benar terarah dan bermanfaat dan bila 

perlu memperluas daerah operasinya. 

 Berdasarkan peraturan Pemerintah no 10 tahun 1990 dan terakhir PP 103 

tanggal 10 November 2000 tentang pengalihan bentuk Perusahaan Jawatan 

(PERJAN) Pegadaian menjadi Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian dan 

selaku salah satu BUMN dalam lingkungan Departemen Keuangan RI, PT 

Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi mempunyai misi utama : 

a. Membantu program pemerintah meningkatkan kesejahteraan rakyat khususnya 

golongan menengah ke bawah dengan memberikan solusi keuangan yang 

terbaik melalui penyaluran pinjaman kepada usaha mikro dan kecil 

b. Memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan dan melaksanakan tata 

kelola perusahaan yang baik secara konsisten  

c. Melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya  

 Kegiatan operasional yang telah dilakukan PT Pegdaian (Persero) Cabang 

Banyuwangi, antara lain meliputi : 

a. Menyalurkan uang pinjaman kepada masyarakat berdasarkan hukum gadai 

b. Menerima jasa taksiran, yaitu pelayanan kepada masyarakat yang ingin 

mengetahui berapa besar nilai riil barang yang dimilikinya, misalnya emas, 

berlian, dan barang-barang bernilai lainnya. 

c. Menerima jasa titipan, yaitu pelayanan kepda masyarakat yang akan 

menitipkan barangnya 

d. Bekerja sama dengan pihak ketiga dalam memanfaatkan aset perusahaan dalam 

bidang bisnis properti seperti dalam pembangunan gedung kantor dan 

pertokoan dengan sistem Build Operats and Transfer (BOT) 

e. Kredit pegawai, yaitu kredit yang diberikan kepada pegawai yang 

berpenghasilan tetap 
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3.5  Ragam Produk PT Pegadaian (Persero) 

Dalam usaha untuk memberikan pelayanan kepada nasabah PT Pegadaian 

(Persero) Cabang Banyuwangi, menyediakan beberapa produk usaha yaitu :  

1. Produk perkreditan 

a. Kredit Cepat Aman (KCA) 

b. Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) 

c. Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) 

2. Produk Lain 

a. Usaha Jasa Taksiran 

b. Usaha Jasa Titipan 

 

3.6 Struktur Organisasi  

Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 

serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur Organisasi menggambarkan 

dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan 

bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. 
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STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA 

PT PEGADAIAN (PERSERO) CABANG BANYUWANGI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.6 Struktur Organisasi 

Sumber : PT Pegadaian (Persero) Cabang Banyuwangi 

 

 

 
Pemimpin Cabang 

 

Pengelola Bisnis Fidusia 
dan Jasa Lainnya 

Pengelola Bisnis 
Gadai 

Pengelola UPC 

Analis Kredit Penaksir 

Penagih Penyimpan 

Pemegang 
Gudang 

Kasir 
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3.7 Tugas dan Tanggung Jawab 

3.7.1 Pimpinan Cabang 

1. Fungsi Jabatan 

Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan mengendalikan 

kegiatan operasional, admisitrasi dan keuangan Kantor Cabang dan Unit 

Pelayanan Cabang (UPC) yang dibawahnya sesuai dengan kewenangannya 

2. Rincian Tugas Pimpinan Cabang 

a) Meyakini atau memastikan bahwa Kantor Cabang telah mempunyai 

rencana kerja dan anggaran Kantor Cabang dan UPC yang ada di 

bawahnya berdasarkan acuan yang telah ditetapkan 

b) Meyakini dan memastikan bahwa target bisnis (Omzet, nasabah, dan 

lain-lain) yang telah ditetapkan pada Cabang dapat tercapai dengan baik 

oleh seluruh Unit kerja Operaional dibawahnya 

c) Meyakini dan memastikan bahwa operasional seluruh bisnis usaha 

(bisnis emas dan produk-produk lain) yang telah ditetapkan pada Cabang 

terlaksana dengan baik oleh seluruh unit kerja opersional. 

d) Menetapkan besarnya taksiran dan Uang pinjaman Kredit sesuai dengan 

batas kewenangannya 

e) Meyakini dan memastikan bahwa lelang telah dilaksanakan dikantor 

cabang sesuai dengan prosedur 

f) Menyelesaikan dan memberikan laporan kepada Deputi Pinwil Bidang 

bisnis tentang status barang jaminan bermasalah (taksiran tinggi, rusak, 

palsu, dan barang polisi) termasuk membantu pengelola BLP dan 

AYD/KPYD/NPL dibawah koordinasi Asisten Manager Pengelolaan 

Risiko 

g) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan  kegiatan  pengambilan dan distribusi emas terkait 

dengan bisnis emas 

h) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan  kegiatan  pengambilan dan distribusi emas terkait 

dengan bisnis emas 
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i) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan  kegiatan yang terkait dengan bisnis lainnya seperti jasa 

uang transfer uang dan jasa payment lainnya. 

j) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan  operasional, administrasi dan keuangan Kantor Cabang 

dan UPC 

k) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 

mengendalikan penyusunan laporan operasional dan keuangan Kantor 

Cabang dan UPC serta laporan berkala Lainnya 

l) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan kegiatan waskat 

dan pengelolaan sistem pengamanan kantor UPC  

m)  Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan  kebutuhan dan penggunaan sarana dan prasarana, serta 

kebersihan dan ketertiban kantor Cabang dan UPC 

n) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan  seluruh keberadaan inventaris kantor yang merupakan 

Aktiva dan Asset Perusahaan 

o) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan  kegiatan pelayanan nasabah 

p) Mewakili kepentingan perusahaan baik kedalam maupun keluar 

berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh atasan 

q) Menyusun laporan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas pekerjaan 

r) Melakukan kegiatan penjualan jika diperlukan sesuai dengan perintah 

atasan 

s) Melaksanakan tugas pekerjaan lain yang terkait bidang tugasnya dan atau 

yang diberikan oleh atasan 

3. Wewenang 

a) Menyusun dan menandatangani rencana kegiatan kerja dan anggaran 

Kantor Cabang dan UPC 

b) Menandatangani cek Bank 

c) Menandatangani SBK dan Surat perjanjian Lainnya sesuai wewenangnya 
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d) Menandatangani surat perjanjian terkait dengan produk-produk lain 

selain bisnis gadai sesuai dengan wewenangnya 

e) Menetapkan taksiran dan Harga dasar Lelang (HDL) 

f) Melaksanakan lelang 

g) Melaksanakan penarikan BJ terkait dengan bisnis fidusia dan jasa lain 

h) Melaksanakan pengambilan dan distribusi emas terkait dengan bisnis 

emas 

i) Mengelola Modal Kerja 

j) Mengelola barang jaminan 

k) Melakukan surat pengajuan cuti karyawan Cabang dan UPC 

l) Melakukan penilaian karyawan Kantor Cabang dan UPC dalam rangka 

penilaian kinerja 

m)  Mengatur mutasi pekerjaan di lingkungan Kantor Cabang dan UPC 

sesuai dengan kewenangannya 

n) Menandatangani laporan kegiatan operasional Kantor Cabang dan UPC 

4. Hasil Kerja 

a) Rencana kerja dan anggaran tahunan Kantor Cabang dan UPC 

b) Penyaluran uang pinjaman sesuai dengan aturan 

c) Pemeliharaan seluruh barang jaminan yang disimpan di Kantor Cabang 

sampai diserahkan kembali kepada nasabah yang uang pinjamannya telah 

dilunasi dalam keadaan baik 

d) Pelaksanaan lelang dengan benar, baik dan transparan 

e) BJ hasil tarikan terkait bisnis fidusia dan jasa lain 

f) Persediaan emas yang cukup terkait dengan bisnis emas 

g) Pelayanan yang baik terhadap nasabah terkait bisnis jasa transfer uang 

dan jasa payment lainnya 

h) Masyarakat menerima informasi yang baik tentang pegadaian 

i) Hubungan baik dengan nasabah dan pihak-pihak lainnya 
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3.7.2 Pengelola UPC/UPK 

1. Fungsi Jabatan  

Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan operasional , 

administrasi dan keuangan Kantor UPC 

2. Rincian Tugas 

a. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan operasinal 

UPC 

b. Menetapkan besarnya taksiran dan uang pinjaman kredit sesuai batas 

kewenangannya 

c. Menangani barang jaminan bermasalah dan barang jaminan jatuh tempo 

d. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi administrasi, 

keuangan sarana dan prasarana, keamanan, ketertiban dan kebersihan 

serta pembuatan laporan kegiatan opersional UPC 

e. Menyimpan barang jaminan yang akan disimpan agar terjaga 

keamanannya 

f. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan kegiatan lelang yang dilaksanakan di cabang 

g. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pengelolaan 

administrasi dan keuangan serta pembuatan laporan opersional UPC 

h. Melakukan pengawasan melekat secara terprogram sesuai 

kewenangannya 

i. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan seluruh keberadaan inventaris UPC yang merupakan 

aktiva dan asset perusahaan 

3. Wewenang 

a. Mengajukan kebutuhan sarana dan prasarana untuk operasional UPC 

b. Menetapkan taksiran dan uang pinjaman sesuai kewenangannya 

c. Mengelola barang jaminan 

d. Memberikan informasi seperlunya kepada nasabah terkait dengan barang 

jaminan 
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4. Hasil Kerja 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan UPC 

b. Penyaluran uang pinjaman sesuai dengan aturan 

c. Pemeliharaan seluruh barang jaminan yang disimpan di UPC sampai 

diserahkan kembali kepada nasabah yang uang pinjamannya telah 

dilunasi dalam keadaan baik 

d. Penetapan taksiran barang jaminan yang akan dilelang 

e. Hubungan baik dengan nasabah dan pihak-pihak lainnya 

f. Pertanggungjawaban pelaksanaan tugas operasional 

g. Aman dan terpelihara sarana dan prasarana kerja dan aset perusahaan 

lainnya 

 

3.7.3 Penaksir 

1. Fungsi Jabatan 

Melaksanakan kegiatan penaksiran barang jaminan sesuai dengan 

kewenangannya secara cepat, tepat dan akurat 

2. Rincian Tugas 

a) Melaksanakan kegiatan penaksiran barang jaminan secara cepat tepat dan 

akurat dan uang pinjaman sesuai dengan kewenangannya 

b) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan dilelang 

secara cepat, tepat, dan akurat untuk mengetahui mutu dan nilai, dalam 

menentukan harga dasar barang jaminan yang akan dilelang 

c) Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan agar 

terjamin keamanannya 

d) Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan 

administrasi dan keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 

mendukung kelancaran pelaksaan program operasional Kantor Cabang 

atau UPC 

e) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pekerjaan pendukung administrasi 

dan pembayaran (kasir) 
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3. Wewenang  

a) Mengajukan kebutuhan peralatan kerja menaksir 

b) Memberikan informasi positif kepada nasabah berkaitan pekerjaannya 

c) Menetapkan taksiran secara cepat, tepat dan akurat sesuai dengan 

kewenangnnya 

d) Menetapkan uang pinjaman sesuai kewenangannya 

4. Hasil Kerja 

a) Penetapan taksiran barang jaminan secara cepat, tepat dan akurat sesuai 

kewenangannya 

b) Penetapan uang pinjaman sesuai kewenangannya 

c) Laporan pertanggungjawaban pelaksanaan pekerjaan 

 

3.7.4 Kasir 

1. Fungsi Jabatan 

Melakukan pekerjaan penerimaan dan pembayaran uang serta melaksanakan 

tugas administrasi keuangan di Kantir Cabang / UPC, sesuai dengan 

kewenangannya 

2. Rincian Tugas 

a) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku 

b) Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang dilelang 

c) Membayarkan uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 

d) Melakukan pembayaran segala pengeluaran yang terjadi di Kantor 

Cabang / UPC dan Area 

e) Melakukan penerimaan uang segala penerimaan uang yang terjadi di 

Kantor Cabang / UPC dan Area 

f) Melakukan pencatatan dan pengadministrasian lainnya yang ditugaskan 

atasan 

g) Melaksanakan tugas pekerjaan lain yang diberikan oleh atasan. 
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3. Wewenang 

a) Mengajukan kebutuhan peralatan yang digunakan untuk tugas sebagai 

PAP 

b) Memberikan informasi yang positif dan seperlunya kepada nasabah 

berkaitan dengan Surat Bukti Kredit (SBK) pada saat gadai, ulang gadai, 

dan pelunasan 

c) Membayarkan atau tidak membayarkan uang sesuai peraturan yang 

berlaku 

4. Tanggung Jawab 

a) Kebenaran jumlah uang kas yang di kelolanya 

b) Kebenaran laporan keuangan uang kas pada saat dipertanggungjawabkan 

kepada atasan 

c) Kebenaran informasi yang diberikan kepada nasabah bekaitan dengan 

Surat Bukti Kredit (SBK) pada saat gadai, ulang gadai dan pelunasan 

d) Terselenggaranya kegiatan administrasi yang dituagaskan atasan 

5. Hasil Kerja 

a) Penerimaan uang pelunasan, uang lakunya lelang, dan penerimaan uang 

lainnya 

b) Pengeluaran uang untuk kredit dan pengeluaran uang lainnya 

c) Catatan penerimaan uang pada buku kas kecil 

d) Laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 

e) Bukti penerimaan dan pengeluaran uang 

f) Bukti – bukti administrasi lainnya yang ditugaskan atasan 

 

3.7.5 Pemegang Gudang 

1. Fungsi Jabatan 

Melakukan pemeriksaan, penyimpanan dan pengeluaran barang jaminan 

selain barang kantong sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam rangka 

ketertiban dan keamanan serta keutuhan barang jaminan. 
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2. Rincian Tugas 

a) Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang 

jaminan selain barang kantong sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

dalam rangka keamanan dan keutuhan barang jaminan. 

b) Menerima barang jaminan selain barang kantong dari kepala sub seksi 

Operasi atau Wakil Kepala Cabang atau Kepala Cabang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku untuk disimpan dalam gudang penyimpanan 

barang jaminan. 

c) Mengeluarkan barang jaminan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak lain 

d) Merawat, memelihara, membersihkan barang jaminan dari debu, air dan 

kotoran lainnya agar barang jaminan dalam keadaan baik dan utuh. 

e) Melaporkan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pekerjaan dalam 

rangka serah terima jabatan 

f) Mencatat dan mengadministrasikan mutasi (penambahan / 

pengurangan) barang jaminan yang menjadi tanggung jawabnya 

3. Hasil Pelaksanaan Tugas  

a) Tersimpannya barang jaminan secara rapi / teratur, utuh dan aman 

b) Penyerahan barang jaminan secara utuh dan benar kepada petugas  

c) Cocoknya barang jaminan dalam gudang dan buku kredit 

d) Terpeliharanya gudang penyimpanan degan baik 

e) Laporan pertanggungjawaban pelaksanaan pekerjaan 

f) Risalah keadaan barang jaminan 

g) Teradministrasikannya barang jaminan secara tertib dan benar 

 

3.7.6 Penyimpanan Barang Jaminan 

1. Tugas Pokok 

Mengelola gudang barang jaminan emas dengan menerima, menyimpan, 

merawat, mengeluarkan dan mengadministrasikan barang jaminan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mengamankan serta menjaga 

keutuhan barang nasabah 
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2. Rincian Tugas 

a) Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang 

jaminan emas sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka 

keamanan dan keutuhan barang jaminan. 

b) Menerima barang jaminan emas dari kepala sub seksi Operasi atau 

Wakil Kepala Cabang atau Kepala Cabang sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku untuk disimpan dalam gudang penyimpanan barang 

jaminan emas. 

c) Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan atasan 

dan pihak lain 

d) Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar barang jaminan 

dalam keadaan baik dan aman 

e) Mencatat mutasi penerimaan ataupengeluaran barang jaminan yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

4. Hasil Pelaksanaan Tugas  

a) Tersimpannya barang jaminan secara rapi / teratur, utuh dan aman 

b) Penyerahan barang jaminan secara utuh dan benar kepada petugas  

c) Cocoknya barang jaminan dalam gudang dan buku kredit 

d) Terpeliharanya gudang penyimpanan degan baik 

e) Laporan pertanggungjawaban pelaksanaan pekerjaan 

f) Teradministrasikannya barang jaminan secara tertib dan benar 

 

3.8 Penggolongan Pegawai dan Jam Kerja Pegawai 

3.8.1 Penggolongan Pegawai 

Jumlah dan penetapan pegawai pada PT Pegadaian (Persero) Cabang 

Banyuwangi sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan masing-masing bagian. 

Jumlah pegawai ada 9 orang yang terdiri atas 3 golongan, yaitu 

a. Pimpinan Cabang  : 1 Orang 

b. Pegawai tetap, yaitu : 
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1. Penaksir   : 1 Orang 

2. Gudang   : 1 Orang 

3. Kasir     : 1 Orang 

c. Pegawai Kontrak   : 5 Orang 

 

3.8.2 Jam Kerja Untuk Hari Umum 

Jam kerja selama 1 minggu berjumlah 40 jam kerja dengan alokasi sebagai 

berikut : 

Senin s/d Kamis   Jam 08.00 – 12.00 Jam Kerja 

     Jam 12.00 – 13.00 Jam Istirahat 

     Jam 13.00 – 15.00 Jam Kerja 

     Jam 08.00 – 15.00 Jam Layanan 

 

Jum’at    Jam 08.00 – 11.00 Jam Kerja 

     Jam 11.00 – 13.00 Jam Istirahat 

     Jam 13.00 – 15.00 Jam Kerja 

     Jam 08.00 – 15.00 Jam Layanan 

 

Sabtu     Jam 08.00 – 12.30 Jam Kerja  

     Jam 08.00 – 12.30 Jam Layanan 

3.8.3 Jenis produksi 

1. Bisnis Inti 

- Kredit Cepat Aman (KCA) 

 Kredit cepat aman adalah kredit gadai dengan menggunakan barang-

barang berharga atau barang-barang bergerak sebagai jaminannya, misalnya 

perhiasan, kendaraan bermotor, dan lain-lain 

2. Bisnis Non inti 

- Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) 

Kredit Angsuran Sistem Fidusia adalah kredit gadai jangka menengah 

yakni mulai dari 1 tahun, 2 tahun hingga 3 tahun sesuai kebutuhan, 
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digunakan untuk mengembangkan usaha yang telah ada dengan 

menjaminkan BPKB kendaraan bermotor 

- Usaha Jasa Taksiran 

Jasa taksiran adalah suatu layanan kepada masyarakat yang peduli 

akan harga atau nilai harta benda miliknya 

 Dengan baiaya yang relatif ringan, masyarakat dapat mengetahui 

dengan pasti tentang nilai atau kualitas suatu barang miliknya setelah 

diperiksa dan ditaksir oleh petugas penaksir yang ahli dibidangnya, 

informasi yang diperoleh yaitu kepastian nilai atau kualitas barang yang di 

taksir tersebut. Misalnya, emas atau batu permata, dapatmemberikan rasa 

aman dan rasa lebih pasti bahwa barang tersebut benar-benar mempunyai 

nilai investasi yang tinggi 

- Jasa Titipan 

Penitipan barang-barang atau surat-surat berharga, untuk 

keamanannya. Jangka waktu dua minggu sampai dengan satu tahun dan 

dapat diperpanjang. 

- Kredit Sistem Gadai (Krasida) 

Kredit Angsuran Sistem Gadai merupakan pemberian pinjaman 

kepada para pengusaha mikro dan kecil (dalam rangka pengembangan 

usaha) atas dasar gadai dengan pengembalian pinjaman dilakukan melalui 

mekanisme angsuran 
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BAB 5. KESIMPULAN 
 

Dari pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan di PT Pegadaian 

(persero) Cabang Banyuwangi pada bidang akuntansi khususnya pada penaksiran 

barang dan pelayanan kredit, maka diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Prosedur Penaksiran Barang 

Nasabah datang ke PT Pegadaian (Persero) membawa barang jaminan dan 

diterima oleh petugas penaksir berikut beserta kartu identitas, kemudian 

memeriksa barang jaminan serta menetapkan taksiran dan uang pinjaman pada 

Formulir Permitaan Kredit (FPK). Setelah itu penaksir mengisi dan mencetak 

surat bukti kredit (SBK) rangkap dua, kitir SBK lembar kedua ditempelkan pada 

barang jaminan bersamaan FPK dan kartu identitas. 

2. Prosedur Pemberian Kredit / Pinjaman 

Penaksir menyerahkan SBK kepada kasir untuk menyiapkan pembayaran, 

kemudian nasabah menandatangani SBK rangkap dua. Lembar pertama 

diserahkan kepada nasabah, lembar kedua di simpan untuk arsip perusahaan. 

Selanjutnya kasir membayar sejumlah uang kepada nasabah sesuai dengan yang 

tercantum pada SBK tersebut. 

SBK lembar kedua diambil oleh bagian administrasi sebagai dasar 

pencatatan daftar transaksi pemberian kredit. Kemudian barang jaminan yang 

sudah ditempeli kitir SBK dan FPK dari penaksir di serahkan kepada bagian 

gudang untuk disimpan dalam gudang penyimpanan barang jaminan sesuai 

dengan golongan. 

3. Prosedur pelunasan kredit 

Nasabah menyerahkan SBKnya kepada kasir, kemudian kasir menghitung 

besarnya sewa modal yang harus dibayar ditambah dengan uang pinjaman. 

Selanjutnya nasabah menyerahkan pembayaran dan kasir membubuhkan tanda 

cap lunas pada SBK dan kitirnya dicatat pada laporan harian kas.  

SBK yang asli diserahkan ke bagian administrasi sebagai dasar pencatatan 

daftar pelunasan kredit. Kitir SBK diserahkan pada bagian gudang untuk 

pengambilan barang jaminan, kemudian bagian gudang mencocokkan kitir dengan 
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barang jaminan, apabila sudah cocok, maka bagian gudang memberikan barang 

jaminan kepada nasabah. 

4. Kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata 

a. Membantu tugas bagian Penaksir Barang jaminan 

b. Membantu tugas bagian kasir 

c. Membantu tugas bagian Gudang 

d. Membantu proses pemberian kredit  

e. Membantu proses pelunasan Kredit 

f. Membantu proses pelelangan barang jaminan 

g. Membantu memberikan pelayanan petunjuk kepada nasabah  

h. Membantu proses promosi untuk mencari tambahan nasabah 
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